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ABSTRACT
Maritime logistics plays a strategic role in maintaining the continuity of fertilizer distribution in an
archipelagic country. This study analyzes the impact of the collision incident involving MV Ibrahim
Zahier and TB Alfine Marine 13 on the operational activities of PT Pupuk Indonesia Logistik. The
incident occurred in the waters of Tanjung Buyut when MV Ibrahim Zahier was waiting to enter the jetty
for fertilizer cargo handling activities. The research used a descriptive qualitative approach based on
direct observation, interviews with ship personnel, company operational officers, and port-related actors,
as well as documentation of ship damage, cargo loss, and operational handling. The data were analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by source triangulation. The
findings show that the collision affected three major operational dimensions. First, the incident disrupted
the schedule of loading, unloading, and fertilizer delivery because the vessel had to undergo safety
inspection, investigation, and repair. Second, the hull damage and leakage in cargo holds caused
seawater contamination of urea fertilizer, resulting in cargo quality degradation and financial loss. Third,
the incident created indirect impacts on coordination, customer satisfaction, and customer trust because
distribution commitments could not be fulfilled according to the planned schedule. The study concludes
that ship collision incidents in fertilizer logistics should not be treated merely as technical accidents, but
as operational risks that influence supply chain reliability.
Keywords: Incident, Maritime logistics, Operation, Ship collision, Fertilizer distribution.

ABSTRAK
Logistik maritim memiliki peran strategis dalam menjaga kelancaran distribusi pupuk di negara
kepulauan. Penelitian ini menganalisis dampak insiden tubrukan kapal MV Ibrahim Zahier dengan TB
Alfine Marine 13 terhadap kegiatan operasional PT Pupuk Indonesia Logistik. Insiden terjadi di perairan
Tanjung Buyut ketika MV Ibrahim Zahier menunggu antrean masuk ke jetty untuk melaksanakan
kegiatan bongkar muat pupuk. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
observasi langsung, wawancara dengan pihak kapal, petugas operasional perusahaan, dan pihak
pelabuhan, serta studi dokumentasi atas kerusakan kapal, kerugian muatan, dan proses penanganan
insiden. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
dukungan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa insiden tubrukan berdampak pada
tiga dimensi utama. Pertama, jadwal bongkar muat dan pengiriman pupuk terganggu karena kapal harus
menjalani pemeriksaan keselamatan, investigasi, dan perbaikan. Kedua, kerusakan lambung dan
kebocoran palka menyebabkan sebagian muatan pupuk urea terkontaminasi air laut sehingga terjadi
penurunan kualitas dan kerugian muatan. Ketiga, insiden menimbulkan dampak tidak langsung terhadap
koordinasi, kepuasan pelanggan, dan kepercayaan pelanggan karena komitmen distribusi tidak dapat
dipenuhi sesuai rencana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tubrukan kapal dalam logistik pupuk tidak
hanya merupakan persoalan teknis, tetapi juga risiko operasional yang memengaruhi keandalan rantai
pasok.
Kata kunci: Distribusi pupuk, Insiden, Logistik maritim, Operasional, Tubrukan kapal.
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PENDAHULUAN
Transportasi laut merupakan tulang punggung perdagangan dan distribusi barang karena mampu

mengangkut muatan dalam jumlah besar dengan biaya yang relatif efisien. Dalam konteks rantai pasok
global, gangguan pelayaran dapat menimbulkan efek berantai terhadap jadwal pengiriman, ketersediaan
barang, biaya logistik, dan kepercayaan pengguna jasa. Tran et al. (2024) menegaskan bahwa gangguan
pada jalur pelayaran dapat memengaruhi biaya dan kinerja rantai pasok, sedangkan Yagci dan Noordali
(2024) menunjukkan bahwa perdagangan maritim tetap menghadapi risiko ketidakpastian akibat
gangguan operasional dan lingkungan. Bagi Indonesia, peran transportasi laut semakin penting karena
karakter wilayahnya berbentuk kepulauan. Kegiatan distribusi antarpulau, termasuk distribusi barang
strategis seperti pupuk, sangat bergantung pada keandalan armada kapal dan kelancaran aktivitas
pelabuhan. Ketika kapal mengalami gangguan operasional, dampaknya tidak hanya dirasakan oleh
perusahaan pelayaran, tetapi juga oleh pengguna jasa, distributor, dan masyarakat yang bergantung pada
komoditas tersebut.

Pupuk merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Keterlambatan
distribusi pupuk dapat mengganggu siklus tanam, menurunkan produktivitas pertanian, dan
menimbulkan ketidakpastian bagi petani. Ashari et al. (2021) menempatkan kebijakan pupuk sebagai isu
penting dalam keberlanjutan sektor pertanian. Oleh karena itu, sistem logistik pupuk perlu memiliki
tingkat keandalan tinggi, baik dari sisi perencanaan pengiriman, keselamatan kapal, penanganan muatan,
maupun pengendalian risiko operasional. PT Pupuk Indonesia Logistik merupakan perusahaan yang
berperan dalam mendukung layanan logistik dan distribusi pupuk. Sebagai perusahaan logistik maritim,
kelancaran operasional sangat bergantung pada kesiapan armada, koordinasi kapal dengan pelabuhan,
serta kinerja awak kapal dalam menjalankan prosedur keselamatan. Astuti dan Muladi (2019)
menekankan bahwa penerapan International Safety Management Code penting untuk mengoptimalkan
keselamatan kerja kapal di lingkungan PT Pupuk Indonesia Logistik.

Risiko pelayaran tetap dapat terjadi meskipun prosedur keselamatan telah disiapkan. Salah satu
bentuk risiko yang berdampak besar terhadap operasional adalah tubrukan kapal. Ratih et al. (2024)
menyebutkan bahwa tubrukan kapal dapat dipahami sebagai risiko yang dipengaruhi oleh interaksi faktor
manusia, lingkungan, lalu lintas pelayaran, dan kondisi teknis kapal. Insiden semacam ini dapat
menyebabkan kerusakan struktur kapal, keterlambatan jadwal, kerugian muatan, peningkatan biaya, dan
turunnya kepercayaan pelanggan. Kasus yang menjadi fokus penelitian ini adalah insiden tubrukan kapal
MV Ibrahim Zahier dengan TB Alfine Marine 13 di perairan Tanjung Buyut pada 3 Oktober 2024 pukul
02.09 WIB. MV Ibrahim Zahier sedang menunggu antrean masuk ke jetty untuk melaksanakan kegiatan
bongkar muat pupuk. Pada saat yang sama, TB Alfine Marine 13 dengan gandengan tongkang Nautica
13 mengalami kendala manuver sehingga menubruk MV Ibrahim Zahier. Benturan tersebut
menyebabkan kerusakan pada bagian lambung dan mengganggu proses operasional kapal.

Insiden ini penting dianalisis karena berkaitan langsung dengan keandalan distribusi pupuk.
Dampak yang muncul tidak hanya berupa kerusakan fisik kapal, tetapi juga gangguan jadwal bongkar
muat, keterlambatan distribusi, kerusakan muatan, peningkatan koordinasi darurat, dan penurunan
kepercayaan pelanggan. Chen et al. (2023) menjelaskan bahwa kecelakaan maritim dapat berdampak
pada kinerja operasional dan rantai pasok karena menimbulkan gangguan pengiriman serta biaya
tambahan. Penelitian terdahulu mengenai kecelakaan kapal umumnya menitikberatkan pada faktor
keselamatan, human error, aspek navigasi, atau model risiko. Namun, kajian yang secara khusus
menghubungkan insiden tubrukan kapal dengan operasional distribusi pupuk masih terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan: bagaimana dampak tubrukan MV
Ibrahim Zahier terhadap proses operasional PT Pupuk Indonesia Logistik? Penelitian ini bertujuan
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menganalisis dampak insiden terhadap jadwal operasional, kondisi muatan, koordinasi perusahaan, dan
kepercayaan pelanggan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih

karena penelitian bertujuan memahami peristiwa operasional secara mendalam melalui pengalaman,
dokumen, dan penjelasan aktor yang terlibat. Braun dan Clarke (2021) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti menafsirkan makna dan pola dari data empiris yang diperoleh di
lapangan. Lokasi penelitian berada pada lingkungan operasional PT Pupuk Indonesia Logistik dengan
fokus kasus insiden MV Ibrahim Zahier di perairan Tanjung Buyut. Pengumpulan data dilakukan selama
masa praktik darat pada 5 November 2024 sampai 5 Juli 2025. Sumber data primer diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara dengan informan yang terlibat atau mengetahui proses operasional
kapal. Informan terdiri atas kapten MV Ibrahim Zahier, kapten TB Alfine Marine 13, mualim satu MV
Ibrahim Zahier, person in charge MV Ibrahim Zahier, petugas loading operation, dan pihak pandu kapal.

Data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, dokumentasi kejadian, notulen rapat,
rincian kerusakan, data rencana dan realisasi pengiriman, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan
dengan insiden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat kondisi kerusakan kapal, proses penanganan, dan
dampak terhadap aktivitas operasional. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
kronologi, gangguan operasional, serta upaya penanganan dari perspektif aktor yang berbeda. Analisis
data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2020) yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu membandingkan hasil observasi, hasil
wawancara, dan dokumen perusahaan. Data kemudian disusun ke dalam tema utama, yaitu kronologi
insiden, gangguan jadwal bongkar muat, kerusakan dan kehilangan muatan, dampak terhadap koordinasi
dan pelanggan, serta upaya penanganan pascainsiden.

PEMBAHASAN
Kronologi Insiden dan Kondisi Operasional Kapal

Insiden tubrukan MV Ibrahim Zahier dengan TB Alfine Marine 13 terjadi pada saat aktivitas
operasional kapal berlangsung di perairan Tanjung Buyut. MV Ibrahim Zahier berada dalam posisi
menunggu antrean untuk masuk ke jetty, sedangkan TB Alfine Marine 13 dengan gandengan tongkang
Nautica 13 bergerak di area yang sama. Gangguan manuver pada kapal tunda menyebabkan
pengendalian kapal tidak optimal sehingga terjadi benturan dengan MV Ibrahim Zahier. Pada tahap awal,
dampak yang langsung terlihat adalah kerusakan fisik kapal, terganggunya aktivitas awak kapal, serta
meningkatnya kebutuhan koordinasi antara pihak kapal, pelabuhan, dan perusahaan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tubrukan tidak dapat dipandang sebagai kejadian yang berdiri
sendiri. Benturan pada kapal memunculkan efek lanjutan terhadap proses bongkar muat, pemeriksaan
keselamatan, perlindungan muatan, dan koordinasi operasional. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
insiden kapal memiliki karakter risiko berantai, yaitu satu gangguan teknis dapat berkembang menjadi
gangguan distribusi dan gangguan layanan pelanggan.

Tabel 1: Hasil Observasi Dampak Insiden terhadap Operasional

No. Aspek yang
Diamati Hasil Observasi Dampak Operasional

1
Kondisi fisik
kapal MV
Ibrahim Zahier

Ditemukan kerusakan pada
bagian lambung kapal akibat
benturan.

Operasional kapal dihentikan
sementara untuk pemeriksaan
keselamatan.

2 Proses bongkar Kegiatan loading dan Jadwal distribusi pupuk
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muat pupuk unloading mengalami
keterlambatan karena
investigasi dan pengecekan
area kapal.

kepada konsumen mengalami
keterlambatan.

3 Aktivitas awak
kapal

Awak kapal melakukan
pengecekan kerusakan dan
pengamanan area benturan.

Konsentrasi awak kapal
terbagi antara operasional
rutin dan penanganan
insiden.

4 Kondisi muatan
pupuk

Sebagian muatan perlu
diperiksa ulang untuk
memastikan tidak terkena air
laut dan tidak rusak akibat
benturan.

Waktu pemeriksaan muatan
bertambah sebelum distribusi
dapat dilanjutkan.

5 Koordinasi
operasional

Komunikasi antara kapal,
pelabuhan, dan perusahaan
logistik meningkat.

Operasional menjadi lebih
lambat karena membutuhkan
koordinasi tambahan.

Sumber: diolah dari data penelitian dan dokumen PT Pupuk Indonesia Logistik
Gangguan Jadwal Bongkar Muat dan Distribusi Pupuk

Dampak paling nyata dari tubrukan adalah terganggunya jadwal bongkar muat dan distribusi pupuk.
MV Ibrahim Zahier tidak dapat melanjutkan kegiatan operasional sesuai jadwal karena kapal harus
menjalani pemeriksaan keselamatan, investigasi, dan perbaikan. Gangguan ini berdampak pada rencana
keberangkatan, rencana bongkar muat di pelabuhan tujuan, pemenuhan kebutuhan musim tanam, dan
komitmen kontrak dengan pelanggan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Chen et al. (2023) bahwa
kecelakaan maritim dapat menurunkan kinerja rantai pasok melalui keterlambatan distribusi dan
tambahan biaya operasional. Pada konteks PT Pupuk Indonesia Logistik, keterlambatan tidak hanya
berarti pergeseran jadwal kapal, tetapi juga berpotensi mengganggu aliran pupuk kepada konsumen yang
membutuhkan kepastian waktu pengiriman.

Tabel 2: Rencana dan Realisasi Pengiriman Setelah Insiden

No. Rencana
Pengiriman

Realisasi
Pengiriman

Selisih/Dampak
Waktu Dampak Keterangan

1
Jadwal
keberangkatan
sesuai kontrak

Tertunda menunggu
investigasi 7 hari

Gangguan pada
jadwal bongkar
muat

Kapal tidak
dapat
melanjutkan
pelayaran

2
Bongkar muat di
pelabuhan
tujuan

Dibatalkan/dialihkan 14 hari
Keterlambatan
penerimaan
barang

Menggunakan
kapal alternatif

3

Pengiriman
sesuai
kebutuhan
musim tanam

Tidak terpenuhi
tepat waktu 10 hari Potensi kerugian

petani

Koordinasi
dengan
distributor
diperlukan

4
Komitmen
kontrak dengan
pelanggan

Berisiko terlanggar 7 hari Denda
keterlambatan

Negosiasi
dengan
pelanggan

5 Biaya logistik
sesuai anggaran

Membutuhkan biaya
tambahan Rp20 juta Pembengkakan

anggaran
Biaya charter
kapal pengganti

Sumber: diolah dari data penelitian dan dokumen PT Pupuk Indonesia Logistik
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Kerusakan Kapal dan Kehilangan Muatan
Insiden tubrukan menyebabkan kerusakan pada bagian lambung kapal dan kebocoran pada palka.

Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap keamanan muatan pupuk urea. Pupuk urea memiliki
karakteristik mudah menyerap kelembapan, sehingga paparan air laut dapat menurunkan kualitas muatan
dan membuat sebagian pupuk tidak dapat digunakan. Dalam perspektif operasional, kerusakan muatan
tidak hanya berdampak pada nilai finansial, tetapi juga pada kebutuhan pemeriksaan tambahan,
pengaturan ulang distribusi, dan kepercayaan pelanggan terhadap keandalan layanan. Berdasarkan
dokumen penelitian, sebagian muatan mengalami penurunan kualitas dan sebagian lain harus dibuang
karena tidak dapat digunakan. Data kerugian muatan menunjukkan bahwa 425 MT pupuk terkontaminasi
air laut dan mengalami penurunan grade, sedangkan 180 MT pupuk tidak dapat digunakan. Total volume
muatan yang terdampak mencapai 605 MT dengan nilai kerugian Rp1.210.000.000.

Tabel 3: Kerugian Muatan Pupuk Urea Akibat Insiden

No. Kategori Volume
(MT) Persentase Nilai Kerugian Keterangan

1
Pupuk terkontaminasi
air laut dan dapat
diolah ulang

425 5,00% Rp850.000.000
Mengalami
penurunan grade
dari A ke B

2
Pupuk harus dibuang
dan tidak dapat
digunakan

180 2,10% Rp360.000.000 Reaksi kimia
dengan air laut

3
Pupuk dapat
diselamatkan dalam
kondisi baik

7.895 92,90% - Dalam kondisi
optimal

4 Total kerugian muatan 605 7,10% Rp1.210.000.000 -
Sumber: diolah dari data penelitian dan dokumen PT Pupuk Indonesia Logistik

Gambar 1: Alur Dampak Insiden terhadap Operasional Logistik Pupuk

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa awak kapal harus membagi perhatian
antara penanganan insiden dan aktivitas operasional rutin. Kapten MV Ibrahim Zahier menjelaskan
bahwa operasional kapal dihentikan sementara untuk pemeriksaan keselamatan dan investigasi. Mualim
satu menyampaikan bahwa awak kapal harus melakukan pengamanan area benturan, pengecekan kondisi

Sumber: diolah penulis dari hasil penelitian

Dampak terhadap Koordinasi, Pelanggan, dan Kepercayaan Layanan
Selain berdampak pada aspek teknis, insiden tubrukan juga memengaruhi koordinasi operasional.

Setelah tubrukan terjadi, perusahaan harus meningkatkan komunikasi dengan pihak kapal, pelabuhan,
tenaga kerja bongkar muat, pelanggan, distributor, dan pihak terkait lainnya. Koordinasi tambahan
diperlukan untuk memastikan keselamatan kapal, mengecek kondisi muatan, mengatur jadwal ulang, dan
menentukan strategi pemenuhan pengiriman. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kecelakaan kapal
menimbulkan beban administratif dan manajerial yang tidak kecil.
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kapal, serta pemeriksaan ulang terhadap muatan. Dari sisi perusahaan, person in charge MV Ibrahim
Zahier menyatakan bahwa insiden menyebabkan keterlambatan distribusi dan penambahan biaya akibat
pemeriksaan, investigasi, dan penyesuaian jadwal keberangkatan.

Dampak tidak langsung juga terlihat pada kepuasan dan kepercayaan pelanggan. Pelanggan jasa
logistik pupuk menilai layanan berdasarkan ketepatan waktu, kondisi barang, dan komunikasi
perusahaan. Ketika pengiriman tertunda dan sebagian muatan mengalami kerusakan, persepsi pelanggan
terhadap keandalan perusahaan dapat menurun. Pada titik ini, insiden kapal tidak lagi hanya menjadi
masalah teknis pelayaran, tetapi berubah menjadi persoalan reputasi layanan dan pengelolaan hubungan
pelanggan.

Upaya Penanganan dan Implikasi Manajemen Risiko
Upaya penanganan dilakukan melalui pemeriksaan kondisi kapal, investigasi penyebab insiden,

rapat koordinasi dengan pihak terkait, serta pengaturan ulang distribusi. Perusahaan juga melakukan
perhitungan kerugian dan tindak lanjut terhadap kerusakan kapal dan muatan. Langkah-langkah tersebut
penting karena penanganan pascainsiden menentukan seberapa cepat operasional dapat kembali normal
dan seberapa besar kerugian dapat dikendalikan.

Dari sudut pandang manajemen risiko, insiden ini menunjukkan perlunya penguatan sistem
pencegahan dan respons. Pertama, kesiapan navigasi dan sistem komunikasi perlu dipastikan berfungsi
optimal, terutama pada area labuh dan pelabuhan yang padat aktivitas. Kedua, koordinasi antara kapal,
pandu, pelabuhan, dan perusahaan perlu diperkuat melalui prosedur yang jelas. Ketiga, pengelolaan
kelelahan awak kapal perlu diperhatikan karena faktor manusia merupakan salah satu penyebab penting
dalam kecelakaan maritim. Fan, Enshaei, dan Jayasinghe (2022) serta Karahalios, Yang, dan Wang
(2021) menekankan bahwa faktor manusia, pelatihan, dan kompetensi memiliki peran penting dalam
keselamatan pelayaran.

Keempat, perlindungan muatan harus menjadi bagian dari prosedur tanggap darurat. Pada kasus
pupuk urea, kontaminasi air laut dapat menimbulkan kerusakan kualitas dan kerugian finansial yang
besar. Oleh karena itu, pemeriksaan palka, pengamanan ruang muat, dokumentasi kondisi muatan, dan
verifikasi oleh pihak independen perlu dilakukan segera setelah insiden. Kelima, perusahaan perlu
memanfaatkan data operasional dan teknologi pemantauan kapal untuk mempercepat pengambilan
keputusan. Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa pemantauan lalu lintas kapal berbasis data dapat
mendukung analisis risiko pelayaran secara lebih akurat.

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa keandalan logistik pupuk sangat ditentukan oleh
kemampuan perusahaan mengintegrasikan keselamatan pelayaran, manajemen armada, perlindungan
muatan, koordinasi pelabuhan, dan komunikasi pelanggan. Tubrukan kapal MV Ibrahim Zahier menjadi
pelajaran bahwa insiden maritim dapat menimbulkan dampak berlapis terhadap jadwal, biaya, muatan,
dan reputasi. Karena itu, evaluasi pascainsiden harus diarahkan pada perbaikan sistem, bukan hanya
penyelesaian administratif atas kejadian tertentu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, insiden tubrukan antara MV Ibrahim Zahier dan TB Alfine Marine 13

memberikan dampak signifikan terhadap proses operasional PT Pupuk Indonesia Logistik. Dampak
tersebut meliputi gangguan jadwal bongkar muat dan distribusi pupuk, kerusakan kapal, kehilangan dan
penurunan kualitas muatan, peningkatan koordinasi operasional, serta penurunan kepuasan dan
kepercayaan pelanggan. Insiden ini menunjukkan bahwa tubrukan kapal bukan hanya persoalan teknis
pelayaran, melainkan risiko operasional yang memengaruhi keandalan rantai pasok pupuk Dari sisi
distribusi, kapal tidak dapat melanjutkan pelayaran sesuai rencana karena harus menjalani pemeriksaan
keselamatan, investigasi, dan perbaikan. Dari sisi muatan, kebocoran palka menyebabkan sebagian
pupuk urea terkontaminasi air laut sehingga menimbulkan kerugian material. Dari sisi manajerial,
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perusahaan harus melakukan penjadwalan ulang, koordinasi tambahan, negosiasi dengan pelanggan,
serta evaluasi sistem keselamatan operasional.

Penelitian ini merekomendasikan PT Pupuk Indonesia Logistik untuk memperkuat kesiapan
navigasi, pemantauan kondisi kapal, pengendalian kelelahan awak kapal, koordinasi dengan pandu dan
pelabuhan, serta prosedur perlindungan muatan. Perusahaan juga perlu menyusun mekanisme evaluasi
pascainsiden yang lebih sistematis agar setiap kejadian dapat menjadi dasar perbaikan prosedur
keselamatan, penguatan manajemen risiko, dan peningkatan keandalan distribusi pupuk di masa
mendatang.
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